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ABSTRACT 
 The writing ability of VII-D students in SMPN 1 Gedangan are still low. It is proved by their 
writing scores on the previous meeting about short story. Based on the previous meeting, 80% of 
the students scored under the minimum criteria of mastery learning, which means only 20% of 
them succeeded in writing short story. The data obtained from 32 students shows that only seven 
of them scored more than 65, while 25 of them scored under 65. Regarding on those condition, 
the researcher believes that there are two factors that influenced it; teacher and student. Thus, 
the researcher will use lalipop as one of the media to improve students’ ability in writing short 
story. 
 There are three research problems that will be analyzed in this study. Those are (1) how is 
the improvement of students’ ability in writing short story by using lalipop, (2) how is the change 
of students’ behavior after joining class about writing short story using lalipop. Thus, the 
objectives of this study are (1) to describe the improvement of students’ ability in writing short 
story by using song as a media (2) to describe the change of students’ behavior after joining class 
about writing short story using lalipop.  
Moreover, this research is a classroom action research. There were two cycles, which are 
stage one and two. The subject of this study is student’s skill in writing short story using lalipop. 
There are two variables in this study, which are the ability to write short story and lalipop as a 
media. The data are collected through test, observation, journal, questionnaire, interview, and 
photo as documentation. 
This study used quantitative and qualitative as data analysis techniques. Those two 
techniques will be analyzed by comparing the result of the tests from the first cycle with the 
second cycle. Based on the data analyzed in this study, it can be concluded that by using lalipop 
as a media, the students’ writing ability are improved. After using lalipop, there is also a 
significant change in the students’ attitude toward writing class. The students of VII -D in SMPN 1 
Gedangan became more enthusiast in learning process, especially in writing. Furthermore, by 
considering the results of the study above, it is hoped that Bahasa Indonesia teacher will use 
lalipop as a media in writing short story.  
Kata kunci: keterampilan,  menulis cerpen, media lalipop 
 
A. Latar Belakang  
Keterampilan menulis cerpen pada  siswa kelas VII SMP Negeri I Gedangan pada 
umunya masih rendah. Hal ini dibuktikan nilai menulis  cerpen 80 % masih di bawah 
KKM.  Dan hanya 20 persen saja yang tuntas. Dari 32 siswa hanya  7 siswa yang 
mendapat nilai lebih dari 65 dan sekitar 25 masih mendapat nilai di bawah  65. Pada 
umumnya kesulitan mereka dalam mengembangkan gagasan mereka ke dalam tulisan. Hal 
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ini disebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis dan merasa 
terbebani oleh kegiatan tersebut.  
Berdasarkan kenyataan di kelas VII khususnya kelas VII-B pada saat mereka diberi 
tugas untuk membuat cerpen berdasarkan pengalaman orang lain, suasana kelas  menjadi 
gaduh, mereka saling bertanya apa yang ditulis. Hampir 15 menit ditemukan pula siswa 
yang belum dapat menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Kondisi seperti ini ternyata 
karena kurangnya bahan yang akan ditulis. Dalam hal ini adalah siswa tidak mempunyai 
pengalaman orang lain sehingga mereka kesulitan dalam mengembangkan gagasannya.  
Jika ada  siswa yang dapat menyelesaikan tulisan tetapi belum memperhatikan alur 
sebuah cerita. Tulisan yang dihasilkan hanyalah rangkaian peristiwa yang dialami tokoh 
tanpa memperhatikan konflik. Sedikit gambaran inilah yang diperoleh  pada saat 
melakukan observasi kelas.   
Selain metode, media pun sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 
menulis. Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain kedalam cerpen. Apakah semua siswa mempunyai 
pengalaman orang lain?  Pertanyaan yang harus dijadikan pekerjaan rumah bagi guru, 
dengan tujuan supaya guru dapat lebih kreatif untuk menggunakan media. Media yang 
sesuai untuk diterapkan untuk kompetensi dasar yang sudah berlaku memungkinkan akan 
terciptanya suatu keberhasilan dalam pembelajaran, sehingga permasalahan yang timbul 
sedikit demi sedikit dapat teratasi.  
 Untuk menuju target yang hendak dicapai, yaitu sugesti untuk membangun 
imajinasi siswa.  Penyajian media yang dirasa cocok dengan menggunakan  media lagu 
Indonesia popular atau media Lalipop. Penyajian media Lalipop dapat dijadikan 
sumbangan untuk memecahkan permasalahan yang menjadi latar belakang yang dihadapi 
siswa setiap melakukan kegiatan tulis-menulis. Dengan lalipop diharapkan dapat 
menjembatani siswa menciptakan suatu gambaran pengalaman orang lain yang terdapat 
pada isi lagu yang telah didengar sehingga siswa mampu menulis karangan berdasarkan 
pengalaman orang lain kedalam cerpen.   
Dengan media lalipop juga dapat menata suasana hati siswa, mengubah keadaan 
mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar. Lagu dapat membantu siswa bekerja 
lebih baik. Lagu dapat merangsang, meremajakan dan memperkuat belajar, baik secara 
sadar maupun tidak sadar.  
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Di samping itu, kebanyakan siswa memang suka mendengarkan lagu Indonesia 
populer, sehingga tercipta suatu pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik. Jika 
suasana kelas sudah menyenangkan,  siswa akan lebih bergairah dalam belajar dan jauh 
dari rasa bosan. Media pembelajaran lalipop dapat dieksploitasi untuk membantu 
peningkatan keterampilan menulis cerita pendek dengan lalipop dapat memberikan sugesti 
yang merangsang berkembangnya imajinasi siswa karena siswa  aktif membayangkan, 
atau mencipatakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu yang didengar dan guru 
juga mengetahui setiap perkembangan  kemampuan siswa dalam menulis cerpen yang 
semuanya itu dapat diterapkan menggunakan media lalipop. Selain itu, penggunaan media 
lalipop diharapkan  dapat memberikan pengalaman baru yang menyenangkan bagi siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut  perumusan masalah  bahwa lagu sebagai media dalam 
penulisan cerita pendek adalah 1). Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis 
cerita pendek dengan media Lalipop pada siswa kelas VII SMP Negeri I Gedangan?  
2)Bagaimanakah prestasi belajar  siswa  dalam menulis cerita pendek dengan media 
Lalipop pada siswa kelas VII SMP Negeri I Gedangan. 3) Bagaimanakah respon siswa  
kelas VII SMP Negeri I Gedangan dalam menulis cerita pendek dengan media Lalipop? 
 Penelitian ini diharapkan dapat tercapai dengan penelitian tindakan kelas. 
Keterampilan menulis cerpen siswa kelas VII-B SMP Negeri I Gedangan akan mengalami 
peningkatan apabila pembelajaran keterampilan menulis cerita pendekdilaksanakan 
dengan menggunakan media  yang tepat. Salah satu media pembelajaran yang memenuhi 
kebutuhan tersebut adalah media lagu. Media pembelajaran menulis lewat lagu untuk 
merangsang imajinasi siswa. Kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen 
dapat teratasi dengan media lalipop dan hasil yang dicapai lebih optimal.   
 
 
Metode Penelitian  
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri I Gedangan . Kelas 
tersebut berjumlah 36 siswa, yang terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.  
       Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Setiap putaran atau siklus dirancang melalui fase perencanaan, tindakan, observasi, dan  
refleksi. Siklus ini terdiri atas empat komponen, yaitu meliputi perencanaan, tindakan, 
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observasi, dan refleksi. Jika tindakan siklus I nilai rata-ratanya belum mencapai target 
yang ditentukan, akan dilakukan siklus II.  
Proses Tindakan Siklus I 
Tahap perencanaan ini merupakan kegiatan menentukan langkah-langkah untuk 
memecahkan permasalahan. Dalam siklus ini hal-hal yang dilakukan pada tahap 
perencanan ini adalah menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan lagu sebagai media 
pembelajaran menulis cerpen, membuat dan menyiapkan contoh cerpen, menyiapkan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, jurnal, dan angket, serta 
menyiapkan perangkat tes mengarang, yaitu berupa soal tes dan pedoman penilaian. 
Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya perbaikan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas VII-D SMP Negeri I Gedangan. Tindakan yang 
dilakukan peneliti secara garis besar adalah melaksanakan proses pembelajaran menulis 
cerpen melalui media lalipop. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga 
tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 
Pada tahap pendahuluan peneliti mengondisikan siswa untuk siap melaksanakan 
proses pembelajaran menulis cerita pndek. Pada tahap ini guru memberi apersepsi yang 
bertujuan memancing siswa agar tertarik pada pembelajaran menulis cerpen, guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa berkaitan dengan kegiatan menulis cerpen. 
Tahap inti, yaitu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar menulis cerpen. 
1)Guru berdiskusi dengan siswa berkaitan dengan pengetahuan mereka tentang cerpen. 2) 
Guru membagikan contoh cerpen kepada siswa. 3)Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai cerpen yang mencakup unsur-unsur cerpen dan langkah-langkah menulis 
cerpen. 4) Guru menjelaskan proses pembelajaran menulis cerpen dengan media lagu. 5) 
Guru memutarkan lagu kemudian siswa mernyimak dan meresapi isi lagu. 6) Siswa 
diminta untuk berimajinasi, memunculkan ide cerita, menciptakan gambaran dan kejadian 
berdasarkan isi lagu, menentukan siapa tokohnya, apa masalahnya, dan bagaimana 
latarnya dengan bimbingan guru. 7) Siswa aktif menuliskan gagasan yang muncul saat 
menikmati lagu. 8)Siswa mengelompokkan gagasan. Peneliti memberi penguatan. 9)Siswa 
diminta menentukan unsur-unsur intrinsic yang akan digunakan dalam menyusun 
kerangka karangan. 10)Siswa mulai berlatih menulis cerpen melalui media lagu secara 
individu dengan bimbingan guru dan diiringi lagu. 11)Siswa dan guru berdiskusi mengenai 
kesulitan-kesulitan yang dialami ketika menulis cerpen.  
Jurnal Lentera 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Indonesia 
Volume 2 Nomor 2, Agustus 2019 
 
187 
  
Tahap penutup, yaitu siswa dan peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. Guru membagikan jurnal siswa dan 
angket Check list untuk diisi oleh siswa. Di samping itu, dan  mewawancarai tiga orang 
yang dipilih. Guru  juga mengisi jurnal guru untuk mengetahui fenomena yang terjadi 
selama pembelajaran menulis cerpen dilaksanakan.  
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis cerpen 
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media lalipop. Observasi dilakukan 
melalui data tes dan nontes. Observasi data hasil tes digunakan untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Selain data tes, observasi dapat dilakukan 
melalui data nontes, yaitu berupa pengamatan langsung atau observasi, jurnal, wawancara, 
dan angket. pembelajaran menulis cerpen dengan media lagu. 
Refleksi merupakan langkah untuk mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 
hasil atau dampak dari tindakan. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tes dan 
nontes siklus I dengan tujuan mengetahui hasil atau dampak pelaksanaan tindakan pada 
siklus I. Apabila rata-rata tes belum memenuhi target yang ditentukan, yaitu 65 maka akan 
dilakukan siklus II. Masalah-masalah yang terjadi pada siklus I akan dicari pemecahannya 
sedangkan kelebihan-kelebihan yang ada pada siklus I dipertahankan dan ditingkatkan.  
Tes ini dilakukan setelah siswa mendapatkan penjelasan dari guru mengenai 
berbagai unsur pembangun cerpen, langkah-langkah menulis cerpan, Nilai akhir siswa 
menulis cerpen adalah skor keseluruhan dari masing-masing aspek yang dinilai.  
 
Tabel 1. Skor Penilaian Tes Menulis Cerpen 
Aspek Penilaian Skor Maksimal 
Orientasi 4 
Komplikasi  4 
Reorientasi  4 
Jumlah  12 
 
Hasil tes menulis siswa dapat diketahui melalui aspek-aspek penilaian tersebut. 
Masing-masing aspek penilaian memiliki unsur-unsur dan kriteria tertentu yang 
dikategorikan dalam penilain sangat baik (SB), baik (B), cukup baik (CB), kurang baik 
(KB), dan kurang (K). Untuk penjelasan lebih lanjut terdapat dalam tabel 2 berikut ini.  
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Tabel 2. Aspek Penilaian Tes Menulis Cerpen  
Aspek Skor Kriteria Kategori 
Orientasi  4 Berisi pengenalan tokoh dan latar yang akan 
diceritakan sangat jelas 
SB 
 3 Berisi pengenalan tokoh dan latar yang akan 
diceritakan dengan jelas 
B 
 2 Berisi pengenalan tokoh atau latar yang akan 
diceritakan  
C 
 1 Tidak mengenakan tokoh atau latar yang akan 
diceritakan 
K 
Komplikasi     
 4 Berisi konflik, dan klimaks disusun secara sangat  
logis dan sangat sesuai dengan lirik lagu 
SB 
 3 Berisi konflik, dan klimaks disusun secara logis 
dan sesuai dengan lirik lagu lirik lagu 
B 
 2 Berisi konflik, dan klimaks disusun secara kurang 
logis dan kurang sesuai dengan lirik lagu 
C 
 1 Berisi konflik, dan klimaks disusun secara tidak  
logis dan tidak sesuai dengan lirik lagu 
K 
Reorientasi  4 Menunjukan bagian akhir dengan jelas SB 
 3 Menunjukan bagian akhir dengan cukup jelas B 
 2 Menunjukan bagian akhir dengan kurang  jelas C 
 1 Menunjukan bagian akhir dengan tidak  jelas K 
 
Tabel 3 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 
No. Nilai Kategori 
1 91– 100 Sangat baik 
2 80 – 90 Baik 
3 60-79 Cukup 
Jurnal Lentera 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Indonesia 
Volume 2 Nomor 2, Agustus 2019 
 
189 
  
4 0 – 59 Kurang 
 
Teknik kuantitatif dipakai untuk menganalisis data kuantitatif. Diperoleh dari hasil 
menulis cerpen dengan media lagu dari siklus I dan siklus II. Nilai masing-masing siklus 
dihitung jumlahnya dalam satu kelas kemudian dihitung dalam persentase dengan rumusan 
sebagai berikut. 
 NILAI =   
Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data kaulitatif. Data kaulitatif 
diperoleh dari hasil nontes, yaitu observasi, jurnal, check list, wawancara, dan 
dokumentasi foto. Hasil analisis data observasi akan memberi gambaran siswa yang 
mandapat nilai kurang apakah dia akan tetap berperilaku negatif atau sebaliknya apakah 
siswa yang mendapat nilai tertinggi akan selalu berperilaku positif.   
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pelaksanaan siklus I dilakukan selama tiga jam pelajaran. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran, guru melakukan apersepsi dan menjelaskan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa. Dilanjutkan dengan membagikan contoh cerpen kepada siswa. 
Selanjutnya, siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai cerpen yang mencakup 
unsur-unsur cerpen dan langkah-langkah menulis cerpen. Langkah selanjutnya, siswa 
menyimak lagu “Kisah kasih di Sekolah ” oleh Obbie Mesakh yang diputarkan. Kegiatan 
selanjutnya dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk berimajinasi, mencari gagasan, 
menulis gagasan dan mengelompokkan gagasan dengan diiringi lagu “Kisah Kasih di 
Sekolah”. Selanjutnya, siswa diberi tugas untuk menulis cerpen berdasarkan tema lagu. 
Berikut ini hasil tes menulis cerpen siklus I.  
 
Tabel 4 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus I 
No Kategori Skor  Frekuensi Persen (%) 
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1 
 2 
 3  
4 
Sangat baik 
Baik  
Cukup 
Kurang 
91 – 100 
 80 – 90 
65 – 79 
 0 – 64 
0 
 5 
20  
10 
0  
14 
57 
28 
 Jumlah  35 100 
Masih minimnya nilai tes keterampilan menulis cerpen pada siklus I ini, 
kemungkinkan disebabkan siswa masih terlalu asing dengan pembelajaran yang 
ditawarkan oleh peneliti sehingga siswa memerlukan penyesuaian diri dalam 
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, perolehan nilai keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas VII-B SMP Negeri I Gedangan  pada siklus I dapat dilihat pada diagram di bawah 
ini. 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen siswa kelas VII-B 
SMP Negeri I Gedangan  pada siklus I ini sebagian besar berkategori cukup, yaitu sebesar 
57%, kemudian kategori baik sebesar 14% dan kategori kurang sebesar 20%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan menulis cerpen yang telah 
dilakukan melalui siklus I pada siswa VII-D SMPN I Gedangan  perlu ditingkatkan lagi 
karena pada siklus I hasil yang dicapai masih belum memuaskan walaupun sudah sesuai 
dengan yang ditargetkan. Nilai tes siklus I merupakan penjumlahan skor dari lima  aspek 
penilaian menulis cerpen meliputi: (1) orientasi, (2) permasalahan (komplikasi), (5) 
reorientasi. 
Pada siklus I ini, terdapat beberapa perilaku siswa yang dapat terdeskripsi melalui 
observasi. Selama pembelajaran berlangsung 28 siswa atau 80% memperhatikan 
penjelasan guru. Hanya 8 siswa atau 20% tidak serius mendengarkan penjelasan guru. 
Aspek ketiga, yaitu siswa berpartisipasi aktif menjawab pertanyaan dari guru saat diskusi 
kelas sedang berlangsung. Sebanyak 30 siswa atau 86% berpartisipasi aktif saat diskusi 
kelas berlangsung. Sedangkan 5siswa atau 14% memilih pasif saat kegiatan diskusi kelas 
berlangsung.  Aspek keempat, yaitu siswa aktif bertanya mengenai materi pembelajaran. 
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Hasil dari observasi hanya 8 siswa atau 19% yang aktif bertanya mengenai materi yang 
disampaikan oleh guru. Aspek kelima, yaitu siswa tidak meremehkan kegiatan menyimak 
dikategorikan sangat baik atau sebesar 100% semua siswa menyimak lagu yang diputarkan 
oleh guru dengan baik. Aspek keenam, yaitu siswa tidak meremehkan kegiatan imajinasi 
sebagian siswa atau 84% dari jumlah siswa keseluruhan dengan serius melakukan kegiatan 
imajinasi. Hanya 16% siswa kurang serius melakukan kegiatan imajinasi. Aspek ketujuh, 
yaitu siswa mengikuti proses penulisan gagasan dengan baik.  
Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran menulis cerita pendek dapat 
disimpulkan bahwa perilaku negatif siswa masih ada selama pembelajaran berlangsung. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan agar dapat mengurangi dan menghilangkan 
sikap negatif siswa saat pembelajaran berlangsung. Hal ini menjadi tugas guru atau 
peneliti pada siklus II untuk melakukan suatu cara agar perilaku negatif tersebut dapat 
dikurangi. Rencana pembelajaran pada siklus II tentunya harus lebih matang dan lebih 
baik lagi agar perilaku belajar siswa yang negatif menjadi positif.  
Berdasarkan penelitian pada siklus I ini dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh 
siswa belum memuaskan baik dari segi tes maupun nontes. Dari hasil tes menulis cerpen 
hasil nilai siswa belum memuaskan. Meskipun sudah mencapai target, perlu adanya 
peningkatan lagi. Berdasarkan hasil nontes yang meliputi observasi, check list, jurnal, dan 
wawancara  diperoleh hasil ada beberapa siswa yang berperilaku negatif. Ada siswa yang 
asyik berbicara dengan temannya saat proses pembelajaran berlangsung, melamun, dan 
mengantuk. Faktor lain yang menyebabkan perilaku negatif siswa adalah ruang kelas yang 
cukup panas. Selain itu, berkenaan dengan lagu yang digunakan sebagai media menurut 
siswa kurang cocok dan kurang sesuai dengan selera mereka karena lagu yang 
diperdengarkan oleh guru sangat asing di telinga mereka. Guru membacakan nilai hasil 
pekerjaan siswa menulis cerpen pada siklus I, dan menjelaskan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa saat menulis cerpen pada siklus I dengan memberi penguatan. Perbaikan 
ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa dalam menulis cerpen pada siklus 
selanjutnya 
Hasil penelitian siklus II ini merupakan tindakan kedua penelitian melalui media 
lagu. Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen siklus II sama dengan siklus II, yaitu 
terdiri atas tes dan nontes. Hasil kedua data tersebut diuraikan secara rinci sebagai berikut.  
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Hasil tes menulis cerpen pada siklus II merupakan perbaikan dari hasil tes siklus I. 
Pada pembelajaran ini masih menggunakan media lagu. Namun, lagu yang digunakan 
berbeda dengan lagu pada siklus I. Lagu yang digunakan berupa lagu “Kamulah yang 
Pertama”oleh Geisha. Lagu “Kamulah yang pertama” dipilih karena mempunyai karakter, 
tema, dan irama yang sama dengan lagu pada siklus I. Kriteria penilaiannya masih sama 
meliputi tiga aspek, yaitu: (1) orientasi, (2) komplikasi, (3) reorientasi . Secara umum, 
hasil tes menulis cerpen melalui media lagu pada siklus II dapat di lihat pada tabel berikut. 
menulis cerpen siklus I.  
 
Tabel 4 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus I 
No Kategori Skor  Frekuensi Persen (%) 
1 
 2 
 3  
4 
Sangat baik 
Baik  
Cukup 
Kurang 
91 – 100 
 80 – 90 
65 – 79 
 0 – 64 
5 
 22 
8 
0 
14 
63 
23 
0 
 Jumlah  35 100 
 
Hasil tes keterampilan menulis cerpen siklus II ini juga dapat di lihat pada diagram 
 
 
Hasil Tes Keterampilan Menulis Cerpen Siklus I Diagram di atas memperlihatkan 
bahwa pada siklus II kategori baik paling tinggi yang berada pada angka 53%. Artinya 
sebanyak 53% siswa dari jumlah keseluruhan memperoleh kategori baik. 14% 
memperoleh kategori sangat baik. Kategori cukup berada pada angka 23%. Untuk kategori 
kurang berada pada angka 0%, artinya tidak ada siswa yang mendapatkan kategori kurang 
pada siklus II ini. 
 Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas VII-D SMP Negeri I 
Gedangan disebabkan dua faktor, yaitu faktor siswa dan faktor strategi. Faktor yang 
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berasal dari siswa, yaitu siswa sudah mampu memenuhi target yang ditentukan, meskipun 
beberapa siswa ada yang belum mencapai target yang ditentukan sehingga dapat 
mengubah perilaku terhadap pembelajaran menulis cerpen ke arah yang positif. Faktor 
yang kedua, yaitu strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Pemilihan dan 
penggunaan media lalipop selama penelitian.  
Hasil tersebut menunjukkan keberhasilan guru dalam menerapkan media lagu. Setelah 
mengikuti pembelajaran, siswa sudah mampu menulis cerpen dengan baik, yang terbukti 
dari kelengkapan unsur-unsur pembangun cerpen dan meningkatnya kemampuan 
mengungkapkan tiap unsur cerpen dengan sesuai.  
 Pembahasan hasil penelitian ditujukan untuk menemukan jawaban atas rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian, yaitu seberapa besar peningkatan keterampilan 
menulis cerpen melalui media lagu siswa kelasVII-D SMP Negeri I Gedangan dan 
bagaimana perubahan perilaku siswa kelas setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
melalui media lalipop dipaparkan dalam uraian pelaksanaan perolehan data pada prasiklus, 
siklus I, dan siklus II berikut.  
Peningkatan Hasil Tes Menulis Cerpen Melalui  Media Lalipop Pada Siswa Kelas 
VII-D SMPN I Gedangan.   
Tabel 6 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus I dan Siklus II  
Tabel 4 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus I 
No Kategori Skor  Siklus I Siklus 2 
Freku
ensi 
Persen 
(%) 
Frekuens
i 
Persen 
(%) 
1 
 2 
 3  
4 
Sangat 
baik Baik  
Cukup 
Kurang 
91 – 100 
 80 – 90 
65 – 79 
 0 – 64 
0 
 5 
20  
10 
0  
14 
58 
28 
5 
 22 
8 
0 
14 
63 
23 
0 
 Jumlah  35 100   
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada siklus I hasil tes menulis cerita 
pendek siswa kelas VII-D sudah mencapai kategori cukup baik. Hasil tes keterampilan 
menulis cerita pendek  pada siklus II  sdh berkategori baik.  
Peningkatan  keterampilan menulis cerpen tersebut juga dijelaskan pula melalui 
diagram berikut ini. 
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 Hasil Tes Menulis Cerpen pada Siklus I dan Siklus II 
 
 Peningkatan-peningkatan yang terjadi memang suatu hal yang sangat 
membanggakan. Hasil tersebut merupakan target yang ingin dicapai dengan pembelajaran 
menulis cerpen siklus II. Keberhasilan pencapaian target ini membuktikan bahwa tindakan 
pada siklus II sudah berhasil. 
Perubahan Perilaku Siswa Kelas VII-D SMPN I  Gedangan Terhadap 
Pembelajaran Menulis Cerpen Melalui Metode Media Lalipop. Berdasarkan serangkaian 
analisis data, baik tes maupun nontes dalam pembelajaran menulis cerpen melalui media 
lalipop dapat dijelaskan bahwa perilaku siswa dalam belajar menunjukkan adanya perilaku 
ke arah positif. Dari hasil nontes, yaitu observasi pada siklus I sebagian siswa belum 
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang mengantuk, 
melamun, dan adanya siswa yang mengobrol dengan temannya.  
Dari lembar jurnal siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
perubahan perilaku memberikan tugas menulis cerpen masih ada siswa yang melihat 
pekerjaan temannya dan menggangu temen sebelahnya. Pada siklus II sudah ada 
perubahan perilaku siswa. Siswa sudah memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 
Tidak ada lagi siswa yang  mengantuk, melamun, dan mengobrol dengan temannya. 
Partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru ketika kegiatan diskusi sedang 
berlangsung meningkat. Pada siklus II pada saat kegiatan menulis cerpen mengalami 
perubahan ke arah positif. Perilaku siswa ke arah yang lebih baik pada siklus II. Pada 
siklus I siswa kurang memahami manfaat menulis cerpen bagi mereka, akan tetapi pada 
siklus II siswa sudah mulai mengerti apa saja manfaat yang dapat dipetik dari menulis 
cerpen. 
 Pada siklus I siswa merasa lagu yang dijadikan media kurang sesuai dengan minat 
dan selera mereka, pada siklus II siswa bersikap positif dengan lebih antusias ketika 
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menulis cerpen karena media lagu pada siklus II sudah sesuai dengan minat dan selera 
siswa..  
 
Simpulan  dan Saran 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam penelitian 
ini, dapat diambil simpulan , bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis cerpen melalui media 
lalipop, dan perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran. 
Peningkatan hasil tes siswa juga diikuti dengan perubahan perilaku siswa VII-D 
SMP Negeri I Gedangan ke arah positif setelah dilaksanakan pembelajaran menulis 
cerpen melalui media lalipop. Ternyata pemilihan kegiatan pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan minat dan selera siswa dapat mengubah perilaku siswa dari negatif menjadi 
positif. 
 Berdasarkan simpulan dari hasil tindakan pada penelitian tersebut,  disarankan 
1)guru bahasa Indonesia dapat menggunakan media lalipop  sebagai salah satu alternatif 
untuk pembelajaran menulis khususnya menulis cerita pendek. Hal ini dapat lebih 
memudahkan siswa dalam pembelajaran menulis. Selain itu, dapat menumbuhkan minat 
dan rasa tertarik siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. 2) Media  lalipop juga 
dapat dijadikan alternatif bagi guru bidang studi lain dalam mengajar mata pelajaran 2) 
Para peneliti bidang pendidikan dan bahasa dapat menggunakan penelitian ini sebagai 
bahan rujukan untuk melakukan penelitian lainnya dengan  menggunakan strategi belajar 
yang berbeda sehingga didapat berbagai alternatif strategi pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia. 
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